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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Bali merupakan salah satu pulau yang turut berperan penting dalam usaha 

peningkatan pendapatan negara melalui sektor pariwisata. Keindahan alam 

serta keanekaragaman budaya menjadikan Bali sebagai salah satu sektor yang 

dianggap menguntungkan dan sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai 

aset yang mampu menjadi salah satu sumber penghasilan bagi negara.Pulau 

Bali merupakan sektor pariwisata yang ikut berperan penting dalam usaha 

peningkatan pendapatan. Pulau Bali merupakan pulau yang memiliki 

keindahan dan keanekaragaman budaya. Hal ini menjadikan Bali sebagai 

salah satu sektor yang dianggap menguntungkan dan sangat berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai aset yang mampu menjadi salah satu sumber 

penghasilan bagi negara (Utama,2016). 

 Pariwisata di Bali  tidak hanya  keindahan alam dan keanekaragaman 

budaya sebagai sarana promosi, tetapi juga terkait dengan kesiapan 

akomodasi pariwisata. Salah satu akomodasi penting untuk menunjang 

pariwisata adalah villa. Secana Beachtown beralamat di Jalan Pamelisan 

Agung, Jalan Pantai Brawa, Kuta Utara, Kabupaten Badung, Bali. 

Pembangunan Villa Secana Beachtown secara umum mempunyai item 

pekerjaan yang saling berkesinambungan antara satu dan yang lainya 

terutama pekerjaan pondasi sebagai dasar sebuah bangunan/gedung. 

 Peran pondasi pada pembangunan struktur gedung menjadi sangat penting 

karena pemilihan jenis pondasi yang sesuai akan memperlancar proses 

pekerjaan gedung tersebut, sehingga diperlukan perencanaan yang baik. 

Perencanaan yang baik tidak hanya merencanakan dari segi teknis, tetapi 

banyak faktor yang perlu diperhatikan dan ditinjau kembali agar perencanaan 

jenis pondasi yang akan digunakan tersebut dapat direncanakan secara 

optimal dan efisien. 



 

2 

 

 Pelaksanaan pekerjaan pondasi yang mudah dilakukan di lapangan akan 

mempengaruhi biaya yang dikeluarkan pada pekerjaan pondasi, sehingga 

pemilihan penggunaan jenis pondasi berdasarkan biaya yang dikeluarkan , 

aksesbilitas, dan workability pekerjaan pondasi untuk pekerjaan tersebut 

menjadi sangat penting diperhatikan, guna mendapatkan perencanaan yang 

baik, optimal dan efisien. 

Jenis pekerjaan pondasi yang digunakan pada proyek pembangunan 

Secana Beachtown adalah pondasi borepile. Adapun pondasi yang memiliki 

karakteristik yang sama dengan borpile yaitu pondasi spun pile atau pondasi 

tiang pancang, pondasi ini memiliki banyak kelebihan dalam penggunaannya 

seperti pembuatan menggunakan sistem pabrikasi, maka mutu beton terjamin, 

bisa mencapai daya dukung tanah yang paling keras, daya dukung tidak 

hanya dari ujung tiang, tetapi juga lekatan pada sekeliling tiang, pada 

penggunaan tiang kelompok atau grup (satu beban tiang ditahan oleh dua atau 

lebih tiang), daya dukungnya sangat kuat (Jawat,2015) 

Berdasarkan paparan ini, maka penulis mengangkat judul Tugas Akhir ini 

“Analisis Pemilihan Jenis Pondasi Yang Tepat Dan Biaya Yang Diperlukan 

Untuk Proyek Secana Beachtown”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Jika dibandingkan antara pondasi tiang pancang dan pondasi borpile, 

pondasi manakah yang tepat untuk digunakan pada proyek Secana 

Beachtown jika di tinjau dari segi biaya ? 

2. Jika dibandingkan antara Pondasi Borpile dan Pondasi Tiang Pancang, 

manakah yang lebih feasible digunakan dilihat dari situasi dan kondisi di 

lokasi/site Proyek Secana Beachtown ? 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud 

Maksud dari rancangan ini adalah untuk memilih jenis pondasi yang 

tepat berdasarkan biaya yang dipergunakan, workability, dan aksesbilitas 

menuju ke lokasi proyek. 

 

1.2.2 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai  dari rancangan ini adalah tiada lain untuk 

mengetahui jenis pondasi yang tepat untuk digunakan dan biaya yang 

dibutuhkan untuk pelaksanaan pekerjaan pondasi di Secana Beachtown 

jika di lihat dari aksesbilitas dan workability. 

1.4 Ruang Lingkup 

 Agar diperoleh hasil sesuai dengan tujuan rancangan, maka tinjauan pada 

analisis dibatasi pada : 

1. Hanya menganalisis dan menghitung kebutuhan biaya yang dibutuhkan 

terhadap pekerjaan pondasi. 

2. Membahas pemilihan jenis pondasi yang yang tepat di tinjau dari aksesbilitas 

dan workability 

3. Tidak mengihitung struktur pondasi 

4. Analisis berdasarkan gambar lapangan Secana Beachtown 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari segi biaya dapat disimpulkan bahwa pondasi borepile lebih 

efisien digunakan karena biaya yang diperlukan lebih murah jika 

dibandingkan dengan pondasi tiang pancang yaitu harga dari 

pondasi tiang pancang berdasarkan RAB Rp. 759.507.786,18 dan 

pondasi borpile berdasarkan RAB Rp. 578.177.448,00. Jadi biaya 

pondasi borpile lebih murah 14% dibandingkan dengan pondasi 

tiang pancang. 

2. Penggunaan pondasi borpile pada proyek secana beachtown lebih 

tepat, jika dilihat dari dampak yang ditimbulkan oleh proses 

pengerjaan pondasi tiang pancang. Karena disekeliling Proyek 

Secana Beachtown merupakan daerah yang sudah dipenuhi hotel 

ataupun villa. Dari segi aksesbilitas pondasi tiang pancang tidak di 

rekomendasikan karena selain biaya yang mahal, akses jalan 

menuju lokasi juga cukup sulit dilewati untuk mobilisasi dan 

demobilisasi tiang pancang. 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan perancangan ini 

adalah : 

1. Dalam merencanakan pemilihan pondasi dibutuhkan gambar kerja 

dan data-data lapangan yang lengkap. 

2. Perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan yang baik akan 

menghasilkan suatu konstruksi yang berkualitas dan bermutu. 
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